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 BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada Bab IV. 

baik melalui analisis deskriptif maupun analisis Structural Equation Modeling–Partial 

Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil survei lapangan melalui pemantauan CCTV di berbagai lokasi 

Kota Surakarta, dapat disimpulkan bahwa pelanggaran lalu lintas masih cukup 

sering terjadi. Beberapa pelanggaran yang dominan meliputi tidak memakai 

helm, melanggar marka stop line, tidak menyalakan lampu sein, serta 

pelanggaran terkait jumlah penumpang dan jarak aman berkendara. Secara 

umum, persentase pelanggaran cenderung lebih tinggi pada jam tidak sibuk di 

beberapa jenis pelanggaran, yang menunjukkan bahwa kedisiplinan pengguna 

jalan justru menurun saat kondisi lalu lintas lebih lengang. Wilayah Sub Pusat 

Kota (SPK) dan Pusat Lingkungan (PL) juga terlihat memiliki kecenderungan 

tingkat pelanggaran lebih tinggi dibandingkan Pusat Pelayanan Kota (PPK).  

2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat disimpulkan bahwa responden 

penelitian didominasi oleh kelompok usia produktif dengan tingkat mobilitas 

yang tinggi sebagai pengguna jalan, sehingga data yang diperoleh mampu 

merepresentasikan kondisi perilaku pengguna jalan secara nyata. Secara 

umum, responden menunjukkan kecenderungan perilaku yang cukup baik 

dalam aspek kepatuhan berlalu lintas, kesadaran terhadap bahaya di jalan, 

serta kemampuan mengendalikan kendaraan. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat perilaku keselamatan pengguna jalan berada pada kategori sedang 

hingga baik, namun tetap memerlukan upaya peningkatan, terutama dalam 

membangun kebiasaan berkendara yang lebih disiplin dan sadar risiko. 

3. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Smart PLS v.4.1.0.2, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa model pengukuran telah memenuhi kriteria validitas 

konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas yang memadai. Meskipun 

model struktural memiliki kekuatan prediksi yang tergolong lemah hingga 
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moderat dengan nilai sebesar 0,250 , pengujian model fit dan Goodness of Fit 

(GoF) menunjukkan bahwa model ini layak dan memiliki kecocokan yang baik 

dalam merepresentasikan data empiris. Hasil uji hipotesis mengungkapkan 

bahwa Kepatuhan Berlalu Lintas merupakan faktor yang paling konsisten 

memengaruhi indikator keselamatan secara positif , sementara variabel 

Perawatan Kendaraan menunjukkan pengaruh negatif yang lemah. Selain itu, 

ditemukan bahwa faktor usia berperan sebagai variabel moderasi yang 

memperlemah pengaruh kepatuhan terhadap keselamatan jalan, di mana 

pengaruh tersebut lebih kuat dirasakan oleh responden berusia muda 

dibandingkan responden yang lebih tua. 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh. maka beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas Perhubungan Kota Surakarta. hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam perumusan kebijakan dan 

program keselamatan lalu lintas. khususnya yang berorientasi pada 

perubahan perilaku pengguna jalan melalui edukasi, sosialisasi, dan 

kampanye keselamatan berlalu lintas yang berkelanjutan. 

2. Upaya peningkatan keselamatan lalu lintas disarankan tidak hanya 

difokuskan pada karakteristik demografis pengguna jalan. tetapi lebih 

diarahkan pada peningkatan kesadaran, kepatuhan terhadap peraturan 

lalu lintas, serta pemahaman risiko berkendara, terutama pada indikator 

perilaku yang masih tergolong rendah. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi perilaku pengguna jalan, seperti sikap, 

motivasi, pengalaman berkendara, dan faktor lingkungan jalan, sehingga 

dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi keselamatan berlalu lintas. 
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